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Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia karena setiap 
manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. 
Indonesia perlu memposisikan dirinya menjadi bangsa yang berbudaya baca tulis, 
maka perlu dilakukan upaya pengembangan, baik melalui jalur pendidikan formal 
maupun non formal. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui perbedaan antara 
penggunaan model pembelajaran Think,Talk,Write (TTW) dan model konvensional 
terhadap kemampuan membaca pemahaman  pada siswa kelas V, untuk mengetahui 
perbedaan antara penggunaan model pembelajaran Comperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dan model konvensional terhadap kemampuan membaca 
pemahaman  pada siswa kelas V, untuk mengetahui perbedaan antara penggunaan 
model pembelajaran Think,Talk,Write (TTW) dan model pembelajaran Comperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC)  terhadap  kemampuan membaca 
pemahaman  pada siswa kelas V SD Negeri 9 Purwodadi. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian  kuantitatif  komperatif  dengan desain non-equivalent control Group 
design. Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran Comperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) terdapat  perbedaan signifikan dengan kelas 
kontrol, model pembelajaran Think,Talk,Write (TTW) terdapat  perbedaan signifikan 
dengan kelas kontrol, dan model pembelajaran Comperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan model pembelajaran Think,Talk,Write (TTW) tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman. 
 





Education is the most important thing in human life because every human being 
deserves and hopes to always develop in education. Indonesia needs to position itself 
as a nation that is literate, so it is necessary to develop efforts, both through formal 
and non-formal education. The purpose of this study is to determine the difference 
between the use of Think, Talk, Write (TTW) learning models and conventional 
models of reading comprehension skills in fifth grade students, to find out the 
differences between the use of Comperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) learning models and conventional models of reading comprehension skills in 
class V students, to find out the difference between the use of the Comperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model and the Think, Talk, 
Write (TTW) learning model towards reading comprehension skills in grade V 
students of SD Negeri 9 Purwodadi. This type of research is a comparative 
quantitative study with a non-equivalent control group design. The results of this 
study are the Comperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning 
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model that has a significant difference with the control class, Think, Talk, Write 
(TTW) learning model has a significant difference with the control class, and the 
Comperative Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model and 
Think, Talk, Write (TTW) learning models do not have significant differences in 
reading comprehension skills. 
 
Keywords: Comperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model, 
Think, Talk, Write (TTW 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan agar terciptanya kegiatan belajar 
mengajar serta untuk mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik.  Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab III Pasal 4 Butir 5 
tentang Sistem Pendidikan Nasional membuktikan bahwa pendidikan diadakan 
dengan mengembangkan budaya antara lain membaca, menulis, dan berhitung bagi 
segenap warga masyarakat (Sisdiknas 2011:8). Sesuai dengan hal tersebut, Indonesia 
memerlukan  membudayakan membaca serta menulis, sistem perlu pengembangan 
jalur pendidikan formal maupun nonformal. Pengembangan jalur formal dilakukan 
dari tingkat sekolah dasar, karena tingkat sekolah dasar sebagai pusat budaya dan 
pembudayaan membaca dan menulis. Jadi sekolah membekali outputnya dengan 
kemampuan dan keterampilan memadai (Zulela 2012:15). 
Model pembelajaran berfungsi sebagai kegiatan belajar mengajar yang 
bertujuan untuk pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut memerlukan pengajar yang 
digunakan sebagai perencanaaan pengajaran  dilakukan di dalam ruangan Joyce & 
Weil (dalam Rusman, 2012: 133) berpendapat bahwa  rencana awal dalam 
membentuk kurikulum sebagai rancangan pembelajaran dalam waktu panjang, untuk 
merancang bahan-bahan pengajaran, serta membimbing pembelajaran saat kelas. 
Model pembelajaran TTW digunakan melatih keterampilan dengan cara menulis. 
TTW sangatlah menekankan siswa berkomunikasi. (Shoimin, 2014: 212). Dalam 
tahap model pembelajaran TTW dilakukan dengan melibatkan siswa berdialog 
dengan diri mereka sendiri sesudah membaca, kemudian berbicara dan bertukar 
pikiran bersama teman-teman mereka sebelum melakukan kegiatan menulis.(Wirda 
2017:12-28). Sedangkan model pembelajaran CIRC ialah pelajaran yang 
memfokuskan aktivitas menulis serta membaca sebagaimana dikutip dalam 
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Ristanto,dkk (2018:50-56). Dalam pembelajaran menggunakan model CIRC, siswa 
harus bertanggung jawab atas tugas kelompok. Setiap anggota memberikan 
gambaran dalam memahami konsep sekaligus mengerjakan tugas, kemudian 
membentuk pemahaman dan pengetahuan menuntut ilmu yang  cukup lama. 
Membaca adalah pemrosesan konsep,kata penjelasan, dan gagasan ditemukan 
oleh pengarang yang berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman pertama 
pembaca dengan mencermati simbol tulisan, yang menghubungkan kata-kata, 
dengan membentuk referensi serta penilaian, kemudian menginterpretasikan apa 
yang diamati saat itu. Dengan demikian, pemahaman diperoleh apabila pembaca 
memiliki pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan apa yang terdapat di 
dalam bacaan  sebagaimana dikutip oleh Muhafidin (2016: 66 – 70).  Membaca 
pemahaman adalah keterampilan dasar yang diberikan kepada anak-anak sekolah 
dasar untuk diajarkan sebagaimana dikutip oleh Papatga& Ersoy A (2016:124-150). 
Macam-macam membaca yang dilakukan untuk mencari ilmu pengetahuan dan 
teknologi ialah membaca pemahaman. Tujuan membaca pemahaman yaitu 
mendapatkan pemahaman atau informasi dari suatu bacaan secara menyeluruh agar 
pembaca dapat menyambungkan informasi yang dulu dan informasi yang baru 
diketahuinya. Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Dalman (2014:87), membaca 
pemahaman merupakan keterampilan membaca yang memposisikan ke dalam urutan 
yang lebih tinggi. Membaca pemahaman yaitu membaca secara kognitif (membaca 
untuk memahami), maka pembaca dituntut mampu  memahami isi bacaan, sesudah  
membaca teks, pembaca dapat memberikan hasil pemahaman teks dengan aturan 
membuat rangkuman isi bacaan  menggunakan cara dan  bahasa sendiri, dan dapat  
menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan sebagaimana dikutip oleh 
Chorida dkk (2016 : 408-413).  
Jadi hal penting saat mengajar membaca pemahaman yaitu strategi peserta 
didik dapat memahami isi teks bacaan yang dibacanya, peran guru sangat diinginkan 
untuk menemukan berbagai ide kreatif saat mengajar agar siswa mampu memahami 
isi teks bacaan yang dibaca oleh siswa. Sehingga siswa akan dapat menggali 
pengetahuan yang terdapat dalam suatu bacaan serta dapat mengikuti arus 
perkembangan zaman. Pembelajaran membaca pemahaman yang dilakukan oleh 
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pengajar dapat menunjukkan sejauh mana tingkat dalam pemahaman siswa terhadap 
suatu karya sastra.  
Fenomena dalam masalah yang dihadapi saat pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan gambaran yang terdapat di kelas V sekolah dasar di SD Negeri 9 
Purwodadi.  Menurut wawancara yang dilakukan dengan guru beserta siswa kelas V, 
saat dikelas terdapat beberapa permasalahan yaitu  pengajaran membaca hanya 
dilakukan untuk kepentingan praktis misalnya mampu menjawab pertanyaan 
berdasarkan isi karya sastra sehingga kemampuan apresiasi sastra siswa masih 
kurang. Selain tingkat apresiasi siswa kurang, pemahaman siswa terhadap isi bacaan 
secara menyeluruh juga kurang, karena siswa hanya konsen membaca untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Masalah lain yang ditemukan yaitu: (1) 
siswa sangat  kesulitan untuk memahami makna yang terkandung dalam suatu 
bacaan dan (2) minat  membaca  yang masih rendah. Hal ini dapat disebabkan karena 
pada era sekarang jarang sekali orang tua yang membiasakan bercerita atau 
mendongeng kepada anaknya. Padahal melalui cerita/dongeng yang dibacakan 
sebelum tidur akan meningkatkan kecerdasan emosional anak dan rasa ingin tahu 
yang tinggi. Hilangnya kebiasaan orang tua tersebut mengakibatkan anak kesulitan 
memahami makna yang terkandung dalam suatu cerita dan malas untuk membaca 
cerita karena tidak terbiasa membaca atau mendengarkan cerita. Sehingga anak juga 
akan kesulitan dalam kegiatan apresiasi cerita.  
Penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini adalah penelitian 
yang dilakukan Oleh Rabiatul Adawiyah, dkk tahun 2013 dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode Diskusi Siswa Kelas IV SDN 
Inti Tomoli”. 60% adalah hasil dari pelaksanaan tindakan siklus 1 ketuntasan klasik 
siswa (hasil belajar yang tuntas 12 siswa), akan tetapi hal itu belum mencangkup 
kriteria ketuntasan yang diinginkan, ialah tuntas secara klasikal apabila mencapai = 
75% ataupun mendapatkan nilai = 65. ketuntasan klasikal diperoleh pada siklus ke II 
sebanyak 100% dengan perolehan nilai semua siwa yaitu 20 peserta didik sudah 
mencakup skor = 65. maka, kemampuan membaca pemahaman peserta didik Kelas 
IV SDN Inti Tomoli terdapat tingkat dengan melalui metode diskusi.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti penelitian 
dengan topik yang sama mengenai kemampuan membaca pemahaman di sekolah 
dasar, maka peneliti akan mengkaji melalui penelitian komparasi dengan judul 
“Perbedaan penggunaan Model pembelajaran TTW dan Model pembelajaran CIRC 
terhadap kemampuan membaca pemahaman SD Negeri 9 Purwodadi”. 
 
2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Aswarni 
Sujud (Arikunto,2010:236) menyatakan bahwa penelitian komparasi 
mengungkapkan perbedaan dan persamaan yang mencakup antara lain: benda, orang, 
prosedur kerja, ide, dan lain sebagainya. 
2.2 Teknik Analisis Data 
2.2.1 Uji Normalitas 
Dengan dilakukannya uji normalitas yang berfungsi mengetahui apakah sampel 
penelitian dari populasi normal atau tidak. metode Liliefors dipilih dalam pengujian 
tesebut. Tujuan menggunakan metode tersebut untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian dari pupulasi normal atau tidak. 
2.2.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua  kelompok tersebut 
memiliki kesamaan varians yang sama atau tidak. jika sama dapat dinyatakan 
homogeny dan saat proses pengujian homogenitas dapat memakai  uji Levene  taraf 
signifikansi 5% . 
2.2.3 Uji Hipotesis 
Pelaksanaan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda di kedua kelompok. 
Dalam mengetahui apakah ada perbedaan model pembelajaran TTW dan model 
pembelajaran CIRC terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V 
SD Negeri 9 Purwodadi tahun pelajaran 2018/2019? 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi menunjukkan hasil data yang dianalisis menjadi normal 
atau tidak . Adapun ringkasan dibawah : 
Tabel 1. (Hasil Uji Normalitas) 




Eksperimen I 0,7004 0,161 Normal 
Eksperimen II 0,7685 0,161 Normal 
Kontrol 0,7736 0,161 Normal 
Sumber: Hasil pengelolaan data menggunakan Excel 
3.2 Uji Homogenitas 
Sesudah mengetahui kenormalan data, maka akan dilakukan analisis atau uji 
homogenitas. Untuk mengetahui tingkat kesamaa varians  
Tabel 2. (Hasil Uji Homogenitas) 
Sumber Variasi Sig.  Keterangan 
Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
0,062 0,05 Homogen  
 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Perbedaan model pembelajaran TTW dan model konvensional terhadap 
kemampuan membaca pemahaman  
Berdasarkan hasil analisis dari = 5,745 >  =  1,676 maka Ho ditolak 
sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis Ha yaitu  terdapat perbedaan 
yang signifikan penggunaan model pembelajaran TTW dan model konvensional 
terhadap kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik kelas V SD Negeri 9 
Purwodadi 
Analisis data menggunakan taraf signifikasi 5% maka taraf signifikasi 
kebeneran sebesar 95%. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan maka di peroleh 
hasil = 5,745  hasil tersebut berarti  memenuhi kriteria dari  =5,745 > 
= 1,671,  maka hipotesis Ho ditolak sehingga  terdapat perbedaan secara 
signifikan antara hasil tes siswa setelah diterapkan model pembelajaran TTW dengan 
model Konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan 
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bahwa “ Terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran TTW 
dengan model  konvensional terhadap kemampuan membaca pemahaman”.  
Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan antara penelitian oleh Dianuri R, 
Slamet Y, & Poerwanti S, (2017) Mengenai  “Keefektifan Model Pembelajaran 
Think Talk Write (Ttw) Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Ditinjau Dari Minat 
Menulis Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
tedapat perbedaan tehadap kemampuan menulis cerita antara siswa yang 
diperlakukan  dengan menggunakan dengan model TTW dan STAD terhadap 
kemampuan menulis cerita, tedapat perbedaan kemampuan menulis cerita antara 
siswa yang mempunyai minat menulis tinggi dan minat menulis rendah terhadap 
kemampuan menulis cerita, tidak terdapat hubungan antara model pembelajaran dan 
minat menulis terhadap kemampuan menulis cerita. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bahri S (2018: 87-100) dalam JPDN (Jurnal 
Pendidikan Dasar Nusantara). Dengan judul “Implementation Of Think Talk Write 
(Ttw) Learning Model To Increase Learning Results Write Poetry On Grade 5 
Elementary School”. Tujuan dari penelitian tersebut dalam penerapan model 
pembelajaran TTW dalam pembelajar bahasa Indonesia untuk menaikan hasil belajar 
terhadap materi menulis puisi siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Untuk menerapkan TTW diharapkan mampu melatih peserta didik dalam 
ketrampilan menulis melalui berbicara, berpikir, dan menulis. Kegiatan tersebut 
melibatan peserta didik  dengan berpendapat atau berdiskusi untuk diri-sendiri 
sesudah prosedur membaca dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan berbicara serta 
berbagi pendapat dengan kawannya sebelum menulis. Model pembelajaran  TTW 
membantu siswa untuk lebih mudah berpikir kreatif meluangkan ide, dapat 
memperluas pengetahuan tentang informasi melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, 
dan menulis.dengan berdiskusi siswa akan lebih banyak mengumpulkan informasi, 
bekerjasama dengan kelompok akan melibatkan siswa menjadi aktif saat belajar 
yang dilakukan saat jam pelajaran di kelas dan dapat mengembangkan keahlian 
berpikir kritis dan kreatif. Kelebihan model TTW yaitu: siswa  mengembangkan 
bermakna terdapat dalam memahami materi yang digunakan untuk bahan ajar, 
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membiasakan siswa untuk berkomunikasi dan berpikir bersama teman sebaya, dan 
pengajar. 
3.3.2 Perbedaan model pembelajaran CIRC dan model konvensional terhadap 
kemampuan membaca pemahaman   
Berdasarkan Hasil Hasil dari = 3,701 >  =  1,671 maka Ho ditolak 
sehingga yang diambil adalah keputusan dari hipotesis  yaitu terdapat perbedaan 
yang signifikan penggunaan model pembelajaran CIRC  dan model konvensional 
terhadap kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik  kelas V SD Negeri 9 
Purwodadi 
Analisis data menggunakan taraf signifikasi 5% maka taraf signifikasi 
kebeneran sebesar 95%. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan maka di peroleh 
hasil = 3,701  hasil tersebut berarti  memenuhi kriteria dari  =3,701 > 
= 1,671,  maka hipotesis Ho ditolak “Terdapat perbedaan yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran CIRC dengan model konvensional terhadap 
kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik  kelas V SD Negeri 9 
Purwodadi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kesamaan antara penelitian oleh 
penelitian yang dilakukan Mahardika Y, Agung G, & Rendra T (1-11, 2017) dalam 
E-journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Dengan judul “PENGARUH 
MODEL PEMBELAJARAN CIRC BERBANTUAN DONGENG TERHADAP 
HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA SISWA KELAS III SD”.Penelitian ini 
mencoba mengeksperimenkan model pembelajaran CIRC dibantu dengan cerita 
dongeng yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia siswa kelas III. Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran CIRC dengan menggunakan cerita dongeng 
dan sekelompok siswa yang hanya diberikan pembelajaran menggunakan cerita 
dongeng. 
Penerapan CIRC diharapkan mampu membuat pembelajaran yang menarik, 
tidak membosankan, aktivitas pembelajaran siswa selalu relevan terhadap tingkat 
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pengembangan yang dimiliki siswa, Seluruh kegiatan pembelajaran semakin berguna 
untuk siswa sehingga siswa  mempunyai hasil belajar yang bertahan lama, 
ketrampilan berfikir siswa dapat ditumbuhkembangkan melalui pembelajaran 
terstruktur , Pembelajaran yang terpadu menyajikan aktivitas yang bersifat pragmatis 
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang ditemui dan dapat mengembangkan 
semangat belajar ke arah belajar yang maksimal, siswa mudah berinteraksi sosial 
seperti kerjasama, toleransi terhadap pendapat orang lain dan membangun motivasi. 
3.3.3 Perbedaan model pembelajaran TTW dan CIRC terhadap  kemampuan 
membaca pemahaman   
Hasil dari = 1,478 <  =  1,671 maka Ho diterima sehingga yang 
diambil adalah keputusan dari hipotesis yaitu tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan penggunaan TTW dan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan 
membaca pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri 9 Purwodadi 
Analisis data menggunakan taraf signifikasi 5% maka taraf signifikasi 
kebeneran sebesar 95%. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan maka di peroleh 
hasil = 1,478 hasil tersebut berarti tidak memenuhi kriteria dari  =1,478 
< = 1,671,  maka hipotesis Ho diterima sehingga tidak ada perbedaan secara 
signifikan antara  hasil Tes siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran TTW 
dengan CIRC. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan bahwa  
“Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara  hasil hasil Tes siswa setelah 
diterapkan Model Pembelajaran TTW dengan CIRC”. Dapat disimpulkan bahwa 
kedua model pembelajaran tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam  
kemampuan membaca pemahaman. Model pembelajaran TTW dan model 
pembelajaran CIRC sama-sama bagus digunakan dalam pembelajaran kemampuan 
membaca pemahaman, karena kedua model pembelajaran adalah model 
pembelajaran yang aktif sehingga  kedua model tidak ada perbedaan dan kedua 
model pembelajaran dapat digunakan secara bergantian dalam pembelajaran 




4. PENUTUP  
Penelitian ini adalah penelitian pertama yang mencoba membandingkan model 
pembelajaran TTW dan  CIRC terhadap kemampuan membaca pemahaman. 
keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
data berupa tes dalam pengambilan jawaban dari responden. Berdasarkan hasil 
pembahasan diuraikan dapat diambil kesimpulan berikut: 1) Terdapat perb edaan 
yang signifikan antara  hasil Tes peserta didik setelah diterapkan Model 
Pembelajaran TTW dengan model konvensional terhadap kemampuan membaca 
pemahaman. 2) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil Tes peserta didik 
setelah diterapkan Model Pembelajaran CIRC dengan Kelas Konvensional terhadap 
kemampuan membaca pemahaman. 3) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil Tes peserta didik setelah diterapkan Model Pembelajaran TTW dengan  
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